ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Praktik Maro Dalam Kerjasama
Penggemukan Sapi Di Desa Babad Kecamatan Kedungadem Kabupaten
Bojonegoro Ditinjau Dari Hukum Perjanjian Bagi Hasil Dan Etika Bisnis
Islam” ini ditulis oleh Vicky Mutiara Sukma, NIM. 17101163013, jurusan
Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Tulungagung, 2021, Dosen Pembimbing
Moh. Ali Abdul Shomad V. E. A., S. Ag. M. Pd. I.

Kata kunci: Hukum perjanjian bagi hasil, Etika Bisnis Islam, Kerjasama,
Maro, Penggemukan Sapi.

Penelitian ini dilatar belakangi kebiasaan masyarakat melakukan
kerjasama Maro antara Pemilik dan Pengelola yang saling memanfaatkan
satu sama lain. Serta akibat dari kebutuhan ekonomi yang meningkat
sehingga mengharuskan untuk mencari nafkah tambahan karena pendapatan
masyarakat hanya bisa mencukupi kebutuhan sehari hari, sehingga mereka
tidak mempunyai tabungan jika sewaktu-waktu membutuhkan dana yang
lebih besar, karena mayoritas masyarakat sebagai petani, buruh serabutan
dan peternak sapi yang hasilnya tidak pasti.

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana praktik Maro di
Desa Babad Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro, (2) praktik
Maro dalam kerjasama penggemukan sapi di Desa Babad Kecamatan
Kedungadem Kabupaten Bojonegoro ditinjau dari Hukum Perjanjian Bagi
Hasil dan Etika Bisnis Islam. Peneliti bertujuan: (1) Untuk mengetahui
praktik Maro di Desa Babad Kecamatan Kedungadem Kabupaten
Bojonegoro, dan (2) Untuk mengetahui praktik Maro dalam kerjasama
penggemukan sapi di Desa Babad Kecamatan Kedungadem Kabupaten
Bojonegoro ditinjau dari Hukum Perjanjian Bagi Hasil dan Etika Bisnis
Islam.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif. Data dihasilkan dari
wawancara dan dokumentasi sebagai sumber utama sementara sumber
pendukung menggunakan jurnal artikel, internet, buku kepada para pihak
yaitu pemilik Sapi dan pemelihara Sapi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) praktik maro dalam
kerjasama penggemukan sapi di Desa Babad, Kecamatan Kedungadem,
Bojonegoro mengikuti kebiasaan masyarakat yaitu akad dilakukan secara
lisan antara pemodal dan pengelola dimana pihak pemodal menyerahkan
modal berupa sapi kepada pihak kedua dengan kesepakatan bahwa
keuntungan berupa uang dibagi dua dengan cara dijual terlebih dahulu. (2)
Bagi hasil maro bathi atau maro keuntungan ini masih belum dilakukan
sesuai dengan hukum perjanjian bagi hasil pada UU Rl No 2 Th 1960,
karena perjanjiannya tidak dilakukan secara tertulis sebagaimana ketentuan
pasal 3 ayat 1. Adapun ditinjau dari etika bisnis islam praktik ini belum
memenuhi prinsip keseimbangan karena tidak adanya kalkulasi upah
pengelola dalam mencari pakan.
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ABSTRACT

This thesis entitled "The Practice of Maro in Collaboration with
Cattle Fattening in Babad Village, Kedungadem District, Bojonegoro
Regency in Islamic Business Profit Sharing Agreement in Law and Ethics"
was written by Vicky Mutiara Sukma, NIM. 17101163013, majoring in
Islamic Economic Law, IAIN Tulungagung, 2020, Advisor Moh. Ali Abdul
Shomad V. E. A., S. Ag. M. Pd. I.

Keywords: Profit Sharing Agreement in Law, Ethics, Cooperation, Cattle
Fattening, Maro.

This research is motivated by the community's habit of cooperating
with Maro between owners and managers who take advantage of each other.
As well as the result of the increased economic needs, which requires them
to earn additional income because the people's income can only meet their
daily needs, so they do not have savings if at any time they need more funds,
because the majority of people as farmers, casual laborers and cattle
breeders are the results are uncertain.

The focus of research is: (1) How is the practice of Maro in Babad
Village, Kedungadem District, Bojonegoro Regency, (2) How is the
practice of Maro Maro in Babad Village, Kedungadem District, Bojonegoro
Regency in terms of Profit Sharing Agreement in Law and Islamic Business
Law and Ethics. Research aims: (1) To find out the practice of Maro in
Babad Village, Kedungadem District, Bojonegoro Regency, and (2) To find
out Maro's practice in fattening cattle in Babad Village, Kedungadem
District, Bojonegoro Regency in terms of Profit Sharing Agreement in Law
and Islamic Business Law and Ethics.

This research is field research using descriptive research. Data is
generated from interviews and documentation as the main source while
supporting sources use journal articles, internet, books, and interviews with
parties, namely cow owners and cattle keepers.

The results showed that Maro's (1) practice in fattening cattle in the
babat village, Kedungadem District, Bojonegoro Regency following the
custom of the community, namely the contract is carried out orally between
the investor and the manager where the investor hands over thw capital in
form of money is divided in two by selling it first. (2) Maro bathi or Profit
sharing has not been carried out in accordance with the law on the sharing
agreement in the RI law Number 2 of 1960, because the agreement is not
made in writing as stipulated in article 3 paragraph 1 as seen from the
Islamic Business Ethics, this practice has not fulfilled the principle of
balance because trhere is not calculationof wages for managers in looking
for food.
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